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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan penelitian, pengumpulan data, serta 

menganalisis seluruh hasil temuan mengenai ritual pembacaan Surah Ṭāhā/20: 

25–28 sebelum tasmī‘ di PTQ Nuruts Tsamarot Panyabungan Jae, maka penulis 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemaknaan Surah Ṭāhā/20: 25–28 dalam ritual pembacaan sebelum 

tasmī‘ di PTQ Nuruts Tsamarot Panyabungan Jae tidak hanya dipahami 

sebagai bacaan pembuka sebelum menyetorkan hafalan, tetapi juga 

sebagai doa spiritual, bentuk pengamalan doa ma’ṡūr, serta adab sebelum 

berinteraksi dengan Kalāmullāh. Ritual tersebut telah menjadi bagian 

penting dari tradisi tasmī‘ di PTQ Nuruts Tsamarot Panyabungan Jae yang 

diyakini mampu membangun kesiapan mental, spiritual, serta 

menumbuhkan kesadaran akan ketergantungan seorang hamba kepada 

Allah Swt dalam proses menghafal Al-Qur’an. 

2. Ritual pembacaan Surah Ṭāhā/20: 25–28 sebelum tasmī‘ memberikan 

pengaruh terhadap pengalaman spiritual dan psikologis para santri di PTQ 

Nuruts Tsamarot Panyabungan Jae. Pengaruh tersebut tercermin dalam 

berbagai dampak positif yang mendukung proses menghafal Al-Qur’an, 

seperti munculnya rasa tenang, meningkatnya kekhusyukan, kelancaran 

lisan ketika membaca Al-Qur’an, kemudahan dalam menghafal, 

bertambahnya konsentrasi saat tasmī‘, hingga tumbuhnya keyakinan 

batin bahwa Allah Swt memberikan pertolongan dalam proses menjaga 

hafalan Al-Qur’an dan memahaminya. Sesuai dalam perspektif Living 

Qur’an, ritual ini menunjukkan bahwa Al-Qur’am tidak hanya dipahami 

sebagai teks yang dibaca, tetapi juga hadir dan berfungsi dalam praktik 

kehidupan keagamaan para santri sebagi bentuk manifestasi Living 

Qur’an. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai ritual pembacaan Surah 

Ṭāhā/20: 25–28 sebelum tasmī‘ di PTQ Nuruts Tsamarot Panyabungan Jae, 
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penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki berbagai keterbatasan. 

Oleh karena itu, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada pihak PTQ Nuruts Tsamarot Panyabungan Jae, diharapkan agar 

tetap menjaga dan melestarikan tradisi pembacaan Surah Ṭāhā/20: 25–28 

sebelum tasmī‘ sebagai bagian dari pembentukan adab, kesiapan spiritual, 

dan penguatan hubungan santri dengan Al-Qur’an dalam proses 

menghafal. 

2. Kepada para santri, diharapkan agar tidak hanya membaca ritual tersebut 

sebagai rutinitas lisan semata, tetapi juga berusaha memahami makna dan 

kandungan doa yang terdapat dalam ayat-ayat tersebut sehingga 

pembacaan yang dilakukan dapat lebih dihayati dan diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

bahan rujukan dan dikembangkan lebih luas melalui pendekatan atau 

perspektif lain, seperti kajian psikologi agama, fenomenologi, ataupun 

studi resepsi Al-Qur’an, sehingga dapat memperkaya khazanah penelitian 

Living Qur’an di lingkungan pesantren dan masyarakat Muslim. 
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Lampiran V 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

A. Pertanyaan untuk Pengurus dan Pengasuh 

1. Bagaimana sejarah penerapan pembacaan Surah Ṭāhā ayat 25–28 

sebelum tasmī‘ di pondok ini, serta apa latar belakang yang mendasari 

pemilihan ayat tersebut? 

2. Apakah terdapat variasi bacaan lain dalam proses pelaksanaan ritual 

tersebut? 
3. Bagaimana posisi, fungsi, dan makna pembacaan ayat tersebut dalam 

keseluruhan rangkaian kegiatan tasmī‘ di pondok ini? 

4. Bagaimana Bapak/Ibu/Ustaz/ah/Mu'allim/ah melihat hubungan antara 

ayat Ṭāhā 25–28 dengan pelaksanaan tasmī‘, serta nilai-nilai utama apa 

yang ingin ditanamkan melalui praktik tersebut? 

5. Menurut pengamatan Bapak/Ibu, bagaimana pengaruh pembacaan ayat 

tersebut terhadap santri, khususnya dalam aspek proses pelaksanaan 

tasmī‘? 

B. Pertanyaan untuk Santri 

1. Siapa yang pertama kali mengenalkan ritual/bacaan sebelum tasmī‘ ini, 

dan bagaimana proses pelaksanaan ritual ini? 

2. Bagaimana pemaknaan pembacaan ayat tersebut dalam keseluruhan 

rangkaian kegiatan tasmī‘ di pondok ini? 

3. Bagaimana manfaat ritual pembacaan Surah Ṭāhā ayat 25–28 yang 

dirasakan oleh santri sebelum pelaksanaan tasmī‘? 

4. Apa perbedaan pengaruh yang dirasakan santri ketika tidak membaca 

Surah Ṭāhā ayat 25–28 sebelum pelaksanaan tasmī‘? 
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